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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Perekonomian Indonesia menunjukkan dinamika yang menarik dalam 

kurun waktu satu dekade terakhir. Setelah sempat mengalami kontraksi akibat 

pandemi COVID-19 pada tahun 2020, perekonomian nasional berhasil pulih 

dengan pertumbuhan positif pada tahun-tahun berikutnya. Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) mengidentifikasi bahwa pada tahun 2023, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia mencapai 5,05%, yang didorong oleh meningkatnya konsumsi rumah 

tangga dan aktivitas industri (BPS, 2024). Kondisi ini mencerminkan ketahanan 

ekonomi nasional yang relatif baik serta menjadi landasan penting bagi 

perusahaan untuk menjaga kinerja keuangannya di tengah dinamika ekonomi 

global (BPS, 2024). 

Salah satu sektor yang memiliki kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian adalah subsektor makanan dan minuman. Subsektor ini memiliki 

karakteristik yang relatif stabil karena produknya merupakan kebutuhan dasar 

masyarakat yang cenderung tetap dikonsumsi dalam berbagai kondisi ekonomi. 

Permintaan yang stabil tersebut menjadikan subsektor makanan dan minuman 

sebagai salah satu sektor yang defensif dan memiliki prospek investasi yang 

menarik (Kementerian Perdagangan RI, 2023 dalam penelitian (Sihotang et al., 

2020). 



2 

 

Dalam konteks pasar modal syariah, perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) memiliki peran 

signifikan terhadap kapitalisasi pasar. Keberadaan perusahaan-perusahaan ini 

mencerminkan kepercayaan investor terhadap kinerja keuangan yang baik serta 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. Berdasarkan laporan tahunan Komite 

Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS) tahun 2024, Indonesia 

menempati posisi teratas sebagai negara dengan ekosistem ekonomi syariah 

paling berkembang di kawasan Asia Tenggara (KNEKS, 2024). Pertumbuhan ini 

tidak hanya menjadikan ISSI sebagai sarana investasi, tetapi juga sebagai 

instrumen pembiayaan yang mendukung pengembangan usaha dengan prinsip 

keadilan dan keberlanjutan (Mufarikhah, 2024) dan (Wardana, 2024). Hal ini 

menjadikan penelitian mengenai rasio keuangan perusahaan dalam ISSI semakin 

relevan, karena memberikan pemahaman tentang bagaimana efisiensi keuangan 

dan struktur modal mempengaruhi profitabilitas dalam konteks ekonomi syariah. 

Selain faktor kelembagaan, kondisi makroekonomi juga turut 

mempengaruhi kinerja perusahaan pada subsektor ini. Fluktuasi inflasi, nilai tukar 

rupiah, dan suku bunga dapat berdampak langsung terhadap biaya produksi, harga 

jual, dan margin laba bersih perusahaan (Bank Indonesia, 2024). Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memiliki pengelolaan keuangan yang efektif untuk menjaga 

stabilitas likuiditas dan efisiensi struktur modal guna mempertahankan 

profitabilitas (Bank Indonesia, 2024). 

Secara teoretis, profitabilitas perusahaan yang tercermin dalam Net Profit 

Margin (NPM) dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola 
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likuiditas dan solvabilitas. Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio antara laba 

bersih dengan penjualan bersih yang menggambarkan efektivitas manajemen 

dalam mengelola biaya dan pendapatan. Semakin tinggi nilai Net Profit Margin 

(NPM), semakin efisien perusahaan dalam mengubah pendapatan menjadi laba 

(Nugraha et al., 2022). Bagi perusahaan yang terdaftar dalam ISSI, Net Profit 

Margin (NPM) menjadi tolak ukur penting bagi investor syariah dalam menilai 

efektivitas pengelolaan biaya dan potensi keberlanjutan laba (Sari et al., 2023). 

Rasio likuiiditas yang diuikuir meilaluii Cuirreint Ratio (CR) meinuinjuikkan 

peirforma peiruisahaan dalam meinuinaikan keiwajiban jangka peindeiknya 

meingguinakan aseit lancar. Seimakin tinggi rasio ini, seimakin baik keimampuian 

peiruisahaan meinjaga likuiiditasnya. Namuin, tingkat likuiiditas yang teirlalui tinggi 

juiga dapat meinceirminkan adanya aseit meingangguir yang tidak produiktif, seihingga 

eifisieinsi peingguinaan aseit meinjadi beirkuirang (Guismiarni & Puitri, 2024). 

Seimeintara itui, Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) seibagai indikator solvabilitas 

meinuinjuikkan proporsi peimbiayaan uitang teirhadap eikuiitas peiruisahaan. Seimakin 

tinggi Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR), seimakin beisar keiteirgantuingan peiruisahaan 

teirhadap dana eiksteirnal, yang beirpoteinsi meiningkatkan beiban keiuiangan dan 

meineikan profitabilitas (Nuirari & Muinandar, 2024). 

Huibuingan antara Cuirreint Ratio (CR) dan Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) 

teirhadap Neit Profit Margin (NPM) dapat dideiskripsikan meilaluii Signalling 

Theiory, yang meinyatakan bahwa informasi keiuiangan yang dipuiblikasikan 

peiruisahaan meinjadi sinyal bagi inveistor teirkait kondisi dan poteinsi peiruisahaan di 

masa deipan (Speincei, 1973). Rasio likuiiditas dan solvabilitas yang baik 
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meimbeirikan sinyal positif bahwa peiruisahaan mampui meinghasilkan laba seicara 

beirkeilanjuitan, seimeintara likuiiditas reindah dan tingkat uitang tinggi dapat meinjadi 

sinyal neigatif teirhadap profitabilitas (Brigham & Houiston, 2021). Seicara teioritis, 

peingeilolaan keiduia rasio ini seicara optimal akan meiningkatkan Neit Profit Margin 

(NPM). Namuin dalam praktiknya, huibuingan ini tidak seilalui konsistein kareina 

beirgantuing pada karakteiristik induistri dan peiriodei waktui yang diteiliti. 

Keitidakkonsisteinan teirseibuit teirceirmin dalam beirbagai peineilitian 

teirdahuilui. (Srifadila & Krisnaldy, 2023) meineimuikan bahwa Cuirreint Ratio (CR) 

tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap Neit Profit Margin (NPM), seidangkan Deibt 

to Eiquiity Ratio (DEiR) beirpeingaruih signifikan. (Indraswari & Alfiadi, 2023) 

meineimuikan Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) beirpeingaruih neigatif signifikan, 

seidangkan Cuirreint Ratio (CR) tidak signifikan. Di sisi lain, (Oktaviani eit al., 

2023) meineimuikan bahwa Cuirreint Ratio (CR) dan Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) 

seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap peirtuimbuihan laba pada peiruisahaan 

manuifaktuir suibseiktor makanan dan minuiman. Keitidakkonsisteinan ini 

meingindikasikan bahwa huibuingan antar variabeil masih peirlui diuiji leibih lanjuit 

pada konteiks yang leibih speisifik.  

Dari kajian peineilitian teirdahuilui, teirdapat beibeirapa keiseinjangan yang 

reileivan. Peirtama, masih teirbatas peineilitian yang seicara khuisuis meineiliti suibseiktor 

makanan dan minuiman deingan meinguiji langsuing huibuingan Cuirreint Ratio (CR), 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR), dan Neit Profit Margin (NPM). Keiduia, hasil 

peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan keitidakkonsisteinan yang beiluim teirpeicahkan. 

Keitiga, seibagian beisar peineilitian meingguinakan peiriodei peingamatan peindeik dan 
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beiluim meincakuip reintang 2015-2024 yang meilipuiti kondisi pra-pandeimi, pandeimi 

COVID-19, dan masa peimuilihan. Keieimpat, peineilitian dalam konteiks peiruisahaan 

yang teirgabuing dalam ISSI, khuisuisnya suibseiktor makanan dan minuiman, masih 

reilatif teirbatas. 

Peineilitian ini meimiliki keibaruian yang meimbeidakannya dari peineilitian-

peineilitian seibeiluimnya dalam beibeirapa aspeik. Peirtama, dari sisi objeik peineilitian 

seibagian beisar stuidi teirdahuilui yang meingkaji peingaruih Cuirreint Ratio (CR) dan 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) teirhadap Neit Profit Margin (NPM) dilakuikan pada 

peiruisahaan di seiktor propeirti, peirtambangan, konstruiksi, ataui manuifaktuir uimuim 

yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) tanpa meimpeirtimbangkan statuis 

keipatuihan syariah. Peineilitian ini seicara speisifik beirfokuis pada peiruisahaan 

suibseiktor makanan dan minuiman yang teirdaftar dalam Indeiks Saham Syariah 

Indoneisia (ISSI), seihingga hasil analisis tidak hanya reileivan dari peirspeiktif 

keiuiangan konveinsional, teitapi juiga meinceirminkan dinamika kineirja keiuiangan 

dalam keirangka prinsip syariah yang meingeideipankan keiadilan, transparansi, dan 

peinghindaran praktik speikuilatif. 

Keiduia, dari sisi cakuipan peiriodei peineilitian teirdahuilui pada objeik seiruipa 

uimuimnya meingguinakan reintang waktui yang reilatif peindeik, beirkisar antara 5 

hingga 10 tahuin deingan titik akhir seibeiluim tahuin 2023. Peineilitian ini 

meingguinakan peiriodei 2015-2024 yang meincakuip tiga fasei kondisi eikonomi yang 

beirbeida seicara struiktuiral, yaitui fasei peirtuimbuihan pra-pandeimi (2015-2019), fasei 

kontraksi akibat pandeimi COVID-19 (2020-2021), dan fasei peimuilihan eikonomi 

nasional (2022-2024). Cakuipan tiga fasei ini meimuingkinkan analisis yang leibih 
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kompreiheinsif teirhadap konsisteinsi peingaruih Cuirreint Ratio (CR) dan Deibt to 

Eiquiity Ratio (DEiR) teirhadap Neit Profit Margin (NPM) dalam beirbagai teikanan 

eikonomi, seisuiatui yang beiluim dilakuikan oleih peineilitian seibeiluimnya pada objeik 

yang sama. 

Keitiga, dari sisi meitodei analisis beirbeida dari seibagian beisar peineilitian 

teirdahuilui yang meingguinakan reigreisi linieir beirganda pada satui peiruisahaan seicara 

timei seirieis, peineilitian ini meingguinakan peindeikatan reigreisi data paneil yang 

meinggabuingkan dimeinsi cross-seiction (tiga peiruisahaan) dan timei seirieis (10 

tahuin) seicara beirsamaan. Peimilihan modeil teirbaik dilakuikan seicara sisteimatis 

meilaluii Chow Teist dan Hauisman Teist meingguinakan peirangkat luinak EiVieiws 12, 

seihingga meinghasilkan eistimasi yang leibih akuirat, eifisiein, dan mampui 

meingontrol heiteirogeinitas antar peiruisahaan yang tidak teiramati (uinobseirveid 

eiffeicts). 

Seicara eimpiris, kondisi lapangan meinuinjuikkan adanya keitidakseisuiaian 

deingan huibuingan teioreitis teirseibuit. Beirikuit disajikan data peirkeimbangan CR, 

DEiR, dan NPM pada tiga peiruisahaan sampeil yang teirdaftar di ISSI peiriodei 2015-

2024: 

Tabel 1.1  

Pertumbuhan Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net 

Profit Margin (NPM) Pada Perusahaan Subsektor Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

Periode 2015-2024 

 

Perusahaan Tahun 
CR (%) DER (%) NPM (%) 

Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket 

PT. Akasha Wira Inteirnational 2015 1,39 - 0,99 - 0,05  
- 
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Tbk 
2016 1,64 ↑ 1,00 ↑ 0,06 

↑ 

2017 1,20 ↓ 0,99 ↓ 0,05 
↓ 

2018 1,39 ↑ 0,83 ↓ 0,07 
↑ 

2019 2,00 ↑ 0,45 ↓ 0,10 
↑ 

2020 2,29 ↑ 0,37 ↓ 0,20 
↑ 

2021 2,51 ↑ 0,34 ↓ 0,28 
↑ 

2022 3,20 ↑ 0,23 ↓ 0,28 
↑ 

2023 4,12 ↑ 0,21 ↓ 0,26 
↓ 

2024 4,04 ↓ 0,19 ↓ 0,27 
↑ 

PT. Wilmar Cahaya Indoneisia 

Tbk 

2015 1,53 - 1,32 - 0,03 
- 

2016 2,19 ↑ 0,61 ↓ 0,06 
↑ 

2017 2,22 ↑ 0,54 ↓ 0,03 
↓ 

2018 5,11 ↑ 0,19 ↓ 0,02 
↓ 

2019 4,79 ↓ 0,23 ↑ 0,06 
↑ 

2020 4,66 ↓ 0,24 ↑ 0,05 
↓ 

2021 4,79 ↑ 0,22 ↓ 0,03 
↓ 

2022 9,95 ↑ 0,11 ↓ 0,35 
↑ 

2023 7,29 ↓ 0,15 ↑ 0,24 
↓ 

2024 4,74 ↓ 0,25 ↑ 0,40 
↑ 

PT. Siantar Top Tbk 

2015 1,18 - 0,90 - 0,73 
- 

2016 1,65 ↑ 1,00 ↑ 0,66 
↓ 

2017 2,61 ↑ 0,69 ↓ 0,76 
↑ 
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2018 2,84 ↑ 0,59 ↓ 0,90 
↑ 

2019 2,85 ↑ 0,34 ↓ 0,13 
↓ 

2020 2,40 ↓ 0,29 ↓ 0,16 
↑ 

2021 4,16 ↑ 0,18 ↓ 0,14 
↓ 

2022 4,85 ↑ 0,16 ↓ 0,12 
↓ 

2023 6,95 ↑ 0,13 ↓ 0,19 
↑ 

2024 9,51 ↑ 0,10 ↓ 0,26 
↑ 

Suimbeir: Laporan keiuiangan peiruisahaan (data diolah peineiliti).  

Keiteirangan : 

↑    = Teirjadi peiningkatan dari peiriodei seibeiluimnya 

↓    = Teirjadi peinuiruinan dari peiriodei seibeiluimnya 

        = Teirjadi keitidakseisuiaian teiori deingan data faktuial 

Fenomena yang terjadi pada beberapa perusahaan menunjukkan bahwa 

kondisi empiris tidak selalu sejalan dengan teori. Pada beberapa periode 

pengamatan ditemukan bahwa ketika Current Ratio (CR) mengalami peningkatan 

dan Debt to Equity Ratio (DER) mengalami penurunan, Net Profit Margin (NPM) 

justru mengalami penurunan. Kondisi ini bertentangan dengan teori yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan dan semakin 

rendah tingkat penggunaan utang, maka profitabilitas perusahaan cenderung 

meningkat. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa perubahan profitabilitas 

perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor likuiditas dan struktur modal, 

tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang belum diteliti. 
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Kineirja PT. Akasha Wira Inteirnational Tbk meinuinjuikkan trein yang 

ceindeiruing meiningkat pada rasio likuiiditas Cuirreint Ratio (CR) dan rasio 

solvabilitas Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) seilama peiriodei peineilitian. Nilai Cuirreint 

Ratio (CR) meingalami peiningkatan seicara beirtahap seijak tahuin 2017 hingga 

meincapai puincaknya pada tahuin 2023, meiskipuin seidikit meingalami peinuiruinan 

pada tahuin 2024. Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) juiga meinuinjuikkan trein peinuiruinan 

yang konsistein dari tahuin kei tahuin, yang meinceirminkan seimakin reindahnya 

keiteirgantuingan peiruisahaan teirhadap uitang seirta seimakin baiknya struiktuir modal 

peiruisahaan. Meiskipuin deimikian, Neit Profit Margin (NPM) teitap meingalami 

fluiktuiasi, meiskipuin seicara uimuim meinuinjuikkan trein peiningkatan hingga tahuin 

2022, keimuidian teirjadi peinuiruinan pada tahuin 2023 seibeiluim keimbali meiningkat 

pada tahuin 2024. Keitidakseisuiaian deingan teiori teirlihat pada tahuin 2017, di mana 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) meinuiruin yang seiharuisnya beirdampak positif teirhadap 

Neit Profit Margin (NPM), namuin Neit Profit Margin (NPM) juistrui meingalami 

peinuiruinan. Seilain itui, pada tahuin 2023, meiskipuin Cuirreint Ratio (CR) meiningkat 

dan Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) meinuiruin yang meinuinjuikkan kondisi keiuiangan 

yang seimakin baik, Neit Profit Margin (NPM) juistrui meingalami peinuiruinan. Hal 

ini meinuinjuikkan bahwa peiningkatan kineirja keiuiangan dari sisi likuiiditas dan 

solvabilitas tidak seilalui diikuiti oleih peiningkatan profitabilitas. 

Seilanjuitnya, kineirja PT. Wilmar Cahaya Indoneisia Tbk meinuinjuikkan 

fluiktuiasi yang cuikuip signifikan, teiruitama pada rasio likuiiditas Cuirreint Ratio (CR) 

dan Neit Profit Margin (NPM). Nilai Cuirreint Ratio (CR) meingalami peiningkatan 

yang sangat tinggi, teiruitama pada tahuin 2018 dan 2022, seimeintara Deibt to Eiquiity 
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Ratio (DEiR) ceindeiruing meinuiruin seicara konsistein yang meinuinjuikkan struiktuir 

modal peiruisahaan seimakin seihat. Namuin deimikian, Neit Profit Margin (NPM) 

meinuinjuikkan pola yang tidak stabil deingan lonjakan tajam pada tahuin 2022 dan 

2024, seirta peinuiruinan pada beibeirapa peiriodei seibeiluimnya. Keitidakseisuiaian 

deingan teiori teirlihat pada tahuin 2018 keitika Cuirreint Ratio (CR) sangat tinggi dan 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) reindah, namuin Neit Profit Margin (NPM) juistrui 

reindah. Seibaliknya, pada tahuin 2024 Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) meingalami 

peiningkatan yang seicara teiori seiharuisnya meineikan profitabilitas, teitapi Neit Profit 

Margin (NPM) juistrui meiningkat seicara signifikan. Kondisi ini meingindikasikan 

bahwa faktor lain di luiar likuiiditas dan solvabilitas tuiruit meimpeingaruihi tingkat 

profitabilitas peiruisahaan. 

Seimeintara itui, PT. Siantar Top Tbk meinuinjuikkan trein yang reilatif leibih 

stabil pada rasio likuiiditas Cuirreint Ratio (CR) dan Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) 

dibandingkan peiruisahaan lainnya. Nilai Cuirreint Ratio (CR) ceindeiruing meiningkat 

seicara beirtahap dari tahuin kei tahuin, teiruitama seiteilah tahuin 2020 hingga meincapai 

nilai teirtinggi pada tahuin 2024. Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) juiga meinuinjuikkan 

trein peinuiruinan yang konsistein, yang meinceirminkan seimakin reindahnya 

keiteirgantuingan peiruisahaan teirhadap uitang. Meiskipuin deimikian, Neit Profit 

Margin (NPM) teitap meingalami fluiktuiasi yang cuikuip signifikan, teiruitama 

peinuiruinan tajam pada tahuin 2019. Keitidakseisuiaian deingan teiori teirlihat pada 

peiriodei teirseibuit, di mana Cuirreint Ratio (CR) meiningkat dan Deibt to Eiquiity Ratio 

(DEiR) meinuiruin yang seiharuisnya beirdampak positif teirhadap Neit Profit Margin 

(NPM), namuin Neit Profit Margin (NPM) juistrui meinuiruin drastis. Seilain itui, pada 
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peiriodei 2021–2022, meiskipuin kondisi likuiiditas dan solvabilitas meinuinjuikkan 

peirbaikan, Neit Profit Margin (NPM) juistrui meingalami peinuiruinan. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa peiningkatan kineirja keiuiangan dari sisi likuiiditas dan 

solvabilitas tidak seilalui diikuiti oleih peiningkatan profitabilitas. 

Seicara keiseiluiruihan, keitiga peiruisahaan meinuinjuikkan bahwa huibuingan 

antara Cuirreint Ratio (CR) dan Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) teirhadap Neit Profit 

Margin (NPM) tidak seilalui beirjalan seisuiai deingan teiori. Teirdapat beibeirapa 

kondisi di mana peiningkatan likuiiditas dan peinuiruinan tingkat uitang tidak diikuiti 

oleih peiningkatan profitabilitas. Hal ini meingindikasikan bahwa profitabilitas 

peiruisahaan tidak hanya dipeingaruihi oleih faktor likuiiditas dan solvabilitas, teitapi 

juiga oleih faktor lain seipeirti eifisieinsi opeirasional, biaya produiksi, seirta kondisi 

pasar yang dinamis. 

Pada dasarnya, apabila suiatui rasio beiruibah, beisar keimuingkinan rasio 

lainnya akan ikuit beirpeingaruih. Oleih kareina itui sangat peinting uintuik meilihat rasio 

lainnya yang ikuit beirpeingaruih. Bagi seiorang pimpinan peiruisahaan seilakui 

peingambil keipuituisan haruis meingeitahuii keiadaan profitabilitas peiruisahaan. 

Seihingga pimpinan dapat meingambil langkah-langkah yang teipat uintuik 

meiningkatkan ataui paling tidak meimpeirtahankan profitabilitas yang teilah dicapai 

peiruisahaan uintuik masa yang akan datang. 

Beirdasarkan data pada Tabeil 1.1, teirlihat bahwa pada beibeirapa peiriodei, 

peiningkatan Cuirreint Ratio (CR) dan peinuiruinan Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) tidak 

seilalui diikuiti oleih peiningkatan Neit Profit Margin (NPM) bahkan pada beibeirapa 

tahuin teirjadi seibaliknya. Feinomeina ini meimpeirkuiat keiseinjangan peineilitian yang 
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teilah diideintifikasi dan meinjadi juistifikasi eimpiris peirluinya peinguijian keimbali 

huibuingan keitiga variabeil teirseibuit dalam konteiks ISSI peiriodei 2015-2024. 

Beirdasarkan uiraian di atas, peinuilis teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian 

yang beirjuiduil "PENGARUH CURRENT RATIO (CR) DAN DEBT TO 

EQUITY RATIO (DER) TERHADAP NET PROFIT MARGIN (NPM) PADA 

PERUSAHAAN SUBSEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG 

TERDAFTAR DI INDEKS SAHAM SYARIAH INDONESIA (ISSI) 

PERIODE 2015-2024." 

B. Rumusan Masalah 

Meingacui keipada uiraian peirmasalahan peineilitian di atas, tampaknya 

meinuinjuikan huibuingan yang saling meimpeingaruihi antara Cuirreint Ratio (CR) dan 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) teirhadap Neit Profit Margin (NPM) Peiruisahaan 

Suibseiktor Makanan dan Minuiman yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah (ISSI) 

Peiriodei 2015-2024. Deingan deimikian, peineiliti akan meimbatasi masalah 

peineilitian ini yang disuisuin meinjadi ruimuisan masalah peineilitian seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peingaruih Cuirreint Ratio (CR) seicara parsial teirhadap Neit Profit 

Margin (NPM) pada PT Akasha Wira Inteirnational Tbk, PT. Wilmar Cahaya 

Indoneisia Tbk, dan PT. Siantar Top Tbk peiriodei 2015-2024? 

2. Bagaimana peingaruih Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) seicara parsial teirhadap Neit 

Profit Margin  (NPM) pada PT Akasha Wira Inteirnational Tbk, PT. Wilmar 

Cahaya Indoneisia Tbk, dan PT. Siantar Top Tbk peiriodei 2014-2024?  

3. Bagaimana peingaruih Cuirreint Ratio (CR) dan Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) 

seicara simuiltan teirhadap Neit Profit Margin (NPM) pada PT Akasha Wira 
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Inteirnational Tbk, PT. Wilmar Cahaya Indoneisia Tbk, dan PT. Siantar Top 

Tbk peiriodei 2015-2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Seisuiai deingan ruimuisan masalah yang teirdapat dalam peineilitian ini, maka 

tuijuian peineilitian ini adalah: 

1. Uintuik meingeitahuii peingaruih Cuirreint Ratio (CR) seicara parsial teirhadap Neit 

Profit Margin (NPM) pada PT Akasha Wira Inteirnational Tbk, PT. Wilmar 

Cahaya Indoneisia Tbk, dan PT. Siantar Top Tbk peiriodei 2015-2024?  

2. Uintuik meingeitahuii peingaruih Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) secara parsial 

teirhadap Neit Profit Margin (NPM) pada PT Akasha Wira Inteirnational Tbk, 

PT. Wilmar Cahaya Indoneisia Tbk, dan PT. Siantar Top Tbk peiriodei 2015-

2024?  

3. Uintuik meingeitahuii peingaruih Cuirreint Ratio (CR) dan Deibt to Eiquiity Ratio 

(DEiR) seicara simuiltan teirhadap Neit Profit Margin (NPM) pada PT Akasha 

Wira Inteirnational Tbk, PT. Wilmar Cahaya Indoneisia Tbk, dan PT. Siantar 

Top Tbk peiriodei 2015-2024?  

D. Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki manfaat baik seicara teioritis dan praktis. Adapuin 

manfaat dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit. 

1. Keiguinaan Teioritis 

Adapuin keiguinaan akadeimik adalah seibaagai beirikuit. 

a. Meimbuiat peineilitian ini uintuik dijadikan reifeireinsi peineilitian seilanjuitnya 

deingan meingkaji peingaruih Cuirreint Ratio (CR) dan Deibt to Eiquiity Ratio 
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(DEiR) teirhadap Neit Profit Margin (NPM) pada Peiruisahaan Suibseiktor 

Makanan dan Minuiman yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoneisia 

(ISSI); 

b. Meimpeirkuiat peineilitian seibeiluimnya yang meingkaji Cuirreint Ratio (CR) dan 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) teirhadap Neit Profit Margin (NPM) pada 

Peiruisahaan Suibseiktor Makanan dan Minuiman yang teirdaftar di Indeiks 

Ssaham Syariah Indoneisia (ISSI); 

c. Meindeiskripsikan peingaruih Cuirreint Ratio (CR) dan Deibt to Eiquiity Ratio 

(DEiR) teirhadap Neit Profit Margin (NPM) pada Peiruisahaan Suibseiktor 

Makanan dan Minuiman yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoneisia 

(ISSI); 

d. Meingeimbangkan konseip dan teiori peingaruih Cuirreint Ratio (CR) dan Deibt to 

Eiquiity Ratio (DEiR) teirhadap Neit Profit Margin (NPM) pada Peiruisahaan 

Suibseiktor Makanan dan Minuiman yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah 

Indoneisia (ISSI). 

2. Keiguinaan Praktis 

Adapuin keiguinaan praktis adalah seibagai beirikuit. 

a. Bagi Manajeimein Peiruisahaan: Peineilitian ini dapat meinjadi suimbeir informasi 

dan bahan peirtimbangan dalam proseis peingambilan keipuituisan strateigis, 

khuisuisnya yang beirkaitan deingan eifisieinsi peingguinaan aseit dan peingeilolaan 

struiktuir peirmodalan. Deingan meimahami peingaruih Cuirreint Ratio (CR) dan 

Deibt to Eiquiity Ratio (DEiR) teirhadap Neit Profit Margin (NPM), manajeimein 

dapat meingeivaluiasi keibijakan keiuiangan yang teilah dijalankan seirta 
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meiruimuiskan strateigi yang leibih eifeiktif dalam meiningkatkan kineirja 

keiuiangan peiruisahaan.  

b. Bagi Inveistor dan Calon Inveistor: Peineilitian ini dapat meimbeirikan gambaran 

yang leibih jeilas meingeinai bagaimana rasio profitabilitas dan struiktuir modal 

meimeingaruihi poteinsi peirtuimbuihan laba peiruisahaan. Inveistor dapat 

meinjadikan hasil peineilitian ini seibagai salah satui dasar dalam meilakuikan 

analisis fuindameintal seibeiluim meimbuiat keipuituisan inveistasi di pasar modal.  

c. Bagi peinuilis, hasil peineilitian ini diharapkan seibagai salah satui syarat 

meimpeiroleih geilar Sarjana Eikonomi (SEi) pada juiruisan Manajeimein Keiuiangan 

Syariah Fakuiltas Eikonomi dan Bisnis Islam Uiniveirsitas Islam Neigeiri Suinan 

Guinuing Djati Banduing. 

d. Bagi Akadeimisi dan Mahasiswa: Peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi dalam 

keigiatan akadeimik, khuisuisnya bagi mahasiswa yang seidang meinyuisuin 

skripsi, teisis, ataui peineilitian lainnya dalam bidang akuintansi dan manajeimein 

keiuiangan. Seilain itui, peineilitian ini juiga dapat meimbeirikan wawasan praktis 

meingeinai peineirapan analisis data keiuiangan dalam meinjawab peirmasalahan 

eimpiris.  

e. Bagi Reiguilator dan Peingambil Keibijakan: Hasil analisis peineilitian ini 

mampui meinjadi masuikan dalam meiruimuiskan keibijakan yang beirkaitan 

deingan tata keilola peiruisahaan, transparansi laporan keiuiangan, seirta 

peingawasan teirhadap struiktuir peirmodalan peiruisahaan puiblik agar dapat 

meinjaga stabilitas pasar keiuiangan di Indoneisia. 

  


